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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari 

semua literatur yang saya teliti sepakat menyatakan bahwa terapi 

pengobatan yang banyak digunakan untuk menghilangkan nyeri akibat 

Osteoarthritis (OA) adalah obat golongan Anti Inflamasi Non steroid 

(OAINS / NSAID). Pilihan pertama dari beberapa jenis lainnya adalah 

Natrium Diklofenak dan Ibuprofen karena dianggap lebih efektif untuk 

menghilangkan nyeri. Sedangkan apabila dilihat dari keamanan terapi 

Osteoarthritis meloxicam lebih dipilih, karena obat ini menunjukkan efek 

samping yang lebih rendah. 

5.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu :  

1. Perlu adanya komunikasi antara farmasis dengan dokter mengenai 

peresepan dosis dan obat NSAID demi tercapainya terapi yang baik 

dan meminimalisir efek samping. 

2. Adanya masalah terkait dengan penggunaan terapi OA, khususnya 

obat golongan NSAID terutama pada pasien usia lanjut menuntut 

Farmasi untuk lebih berperan aktif dalam memberikan 

Pharmaceutical Care, seperti pemberian konseling sehingga dapat 
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mencegah terjadinya efek samping potensial dan aktual serta adanya 

interaksi potensi guna meningkatkan kualitas hidup pasien. 
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